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ABSTRAK 
Anak hanya diberi ASI eksklusif paling sedikit selama 6 bulan. Angka pemberian ASI eksklusif secara 

nasional menunjukan penurunan pada tahun 2021 sebesar 69,7%, sedangkan tahun 2022 dengan angka 

67,96%. Rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif bisa disebabkan rendahnya pengetahuan ibu dan 

keluarga lainnya mengenai manfaat ASI dan cara menyusui yang benar, dan kondisi yang kurang 

memadai bagi para ibu yang bekerja. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan status 

pekerjaan dan pengetahuan tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas 

Sumbang 1. Desain penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 161 responden menggunakan teknik simple random sampling. Analiisiis biivariiat 

pada peineiliitiian iinii untuk meingeitahuii hubungan status peikeirjaan dan peingeitahuan teintang ASIi eiksklusiif 

deingan peimbeiriian ASIi eiksklusiif dii Puskeismas Sumbang 1 deingan meinggunakan ujii speiarman rank. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan status pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif di 

Puskesmas Sumbang 1 didapatkan nilai p-value = 0.000 < α dan nilai koefisien korelasi -0,421 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan tidak searah dengan tingkat keeratan lemah sedangkan 

hubungan pengetahuan tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Sumbang 

1 didapatkan nilai p-value = 0.000 < α dan nilai koefisien korelasi 0,380 yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan searah dengan tingkat keeratan lemah.  

 

Kata kunci: ASI eksklusif; pengetahuan; status pekerjaan 
 

THE RELATIONSHIP OF EMPLOYMENT STATUS AND KNOWLEDGE ABOUT 

EXCLUSIVE ASI WITH EXCLUSIVE ASI FEEDING 

 

ABSTRACT 
Children are only given exclusive breast milk for at least 6 months. The national rate of exclusive 

breastfeeding shows a decline in 2021 by 69.7%, while in 2022 it will be 67.96%. The low coverage of 

exclusive breastfeeding can be caused by low knowledge of mothers and other families regarding the 

benefits of breast milk and the correct way to breastfeed, and inadequate conditions for working 

mothers. The aim of this study was to analyze the relationship between employment status and 

knowledge about exclusive breastfeeding with exclusive breastfeeding at Sumbang 1 Community Health 

Center. Analytical survey research design with a cross sectional approach. The sample in this study was 

161 respondents using simple random sampling techniques. Bivariate analysis of this specialty to find 

out the relationship between employment status and knowledge about exclusive ASIi with exclusive ASIi 

recruitment in Sumbang 1 Community Center by using the Speiarman rank test. The results of the 

research show that there is a relationship between employment status and exclusive breastfeeding at the 

Sumbang 1 Community Health Center, with a p-value = 0.000 < α and a correlation coefficient value 

of -0.421, which shows that there is a unidirectional relationship with a weak level of closeness, while 

the relationship between knowledge about exclusive breastfeeding and exclusive breastfeeding. At the 

Sumbang 1 Community Health Center, the p-value = 0.000 < α and the correlation coefficient value 

was 0.380, which indicates that there is a unidirectional relationship with a weak level of closeness. 
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PENDAHULUAN 

United Nation Childrens Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHO) dalam 

menurunkan angka kematian dan kesakitan anak, te ilah meireikome indasikan seibaiknya anak 

hanya disusui Air Susu Ibu (ASI) e iksklusif paling seidikit seilama 6 bulan (Rafika & Warni, 

2018). Undang-Undang Ke ise ihatan No 36 tahun 2009 pasal 128 ayat 1 me inyatakan bahwa pada 

se itiap bayi lahir beirhak meindapatkan ASI e iksklusif dari awal lahir sampai e inam bulan keicuali 

ada indikasi dari me idis dan ayat keidua meinyatakan seilama peimbeirian air susu ibu, pihak 

ke iluarga, peimeirintah, peime irintah daeirah dan masyarakat harus ikut se irta meindukung bayi 

se icara peinuh de ingan me imbeirikan peinye idiaan waktu dan fasilitas umum. Ke imudian pada pasal 

200 ayat 1 meinyatakan seitiap orang yang se ingaja meinghalangi program dalam pe imbeirian air 

susu e iksklusif seibagaimana yang dise ibut pada pasal 128 akan diipi idana seilama 1 tahun dan 

de inda paliing banyak Rp. 100.000.000 (se iratus juta rupiiah) (Kusumani ingsi ih, 2020). Cakupan 

pe imbeiri ian ASIi eiksklusi if di i Afriika Teingah se ibanyak 25%, Ameiri ika Latiin dan Kariibi ia se ibanyak 

32%, Asi ia Ti imur se ibanyak 30%, Asi ia Se ilatan seibanyak 47%, dan neigara be irke imbang 

se ibanyak 46%. Seicara keise iluruhan, kurang darii 40% anak dii bawah usiia einam bulan diibe irii 

ASIi e iksklusi if (World He ialth Organiizatiion, 2018). Se iki itar 10 juta bayii meingalamii keimatiian dii 

ne igara beirke imbang, dan seiki itar 60% dari i keimatiian teirse ibut se iharusnya dapat diiteikan salah 

satunya adalah deingan meinyusui i, kare ina Aiir Susu I ibu (ASI i) sudah te irbuktii dapat 

meini ingkatkan status keise ihatan bayii se ihi ingga 1,3 juta bayii dapat diise ilamatkan (Umamii & 

Margawatii, 2020).  

 

Ke imatiian neionatal meirupakan keimatiian bayii te irbeisar di i Iindone isi ia, dua peirtiiga darii ke imatiian 

ne ionatal iialah satu miinggu peirtama bayii se idangkan pada saat iitu daya iimun bayii masi ih sangat 

re indah (Siihombi ing, 2018). ASIi e iksklusi if mampu meini ingkatkan daya tahan tubuh bayi i se irta 

status giizii (Hasandi i eit al., 2019). Angka pe imbeiri ian ASI i eiksklusi if se icara nasiional me inunjukan 

pada tahun 2020 seibe isar 66,1% keimudiian pada tahun 2021 seibe isar 69,7%, dan pada tahun 2022 

de ingan angka 67,96%  (Keimeinteiri ian Keise ihatan RIi, 2022). Me inurut data Diinas Ke ise ihatan Jawa 

Teingah meinunjukan bahwa preise intasei cakupan peimbeiri ian ASI i E ikslusi if pada tahun 2020 

se ibe isar 67,3%, pada tahun 2021 cakupan ASI i E ikslusi if se ibe isar 72,5%, dan pada tahun 2022 

cakupan ASI i Eikslusi if se ibe isar 75,1%. Maka dapat di isi impulkan ada keinaiikan angka cakupan 

ASIi E iksklusi if dari i tahun 2020 sampai i tahun 2022 se ibse isar 7,8% (Badan Pusat Stati isti ik Provi insi i 

Jawa Te ingah, 2022). Kabupatein Banyumas se indi iri i cakupan peimbe iriian ASIi e ikslusi if pada tahun 

2020 se ibeisar 65,8%, pada tahun 2021 cakupan ASI i eiksklusi if se ibeisar 60,6%, keimudi ian pada 

tahun 2022 cakupan ASI i eiksklusi if di i Kabupatein Banyumas seibe isar 57,8%. Dapat di iliihat darii 

data teirse ibut meinunjukkan bahwa adanya pe inurunan cakupan ASI i e iksklusi if dalam 3 tahun 

teirakhi ir se ibeisar 8% dan be ilum se isuai iii de ingan Pe iraturan Peimeiri intah Nomor 33 Tahun 2012 

teintang Peimbe iriian Ai ir Susu Iibu E iksklusi if yang meintargeitkan cakupan ASI i E iksklusi if Iindoneisi ia 

se ibe isar 80%. Re indahnya cakupan peimbe iriian ASI i e iksklusi if bi isa di ise ibabkan beibe irapa hal 

se ipe irtii re indahnya peinge itahuan iibu dan ke iluarga laiinnya meinge inaii manfaat ASIi dan cara 

meinyusui i yang be inar, kurangnya peilayanan konse iliing laktasii dan dukungan dari i peitugas 

ke ise ihatan, faktor sosi ial budaya, kondiisi i yang kurang me imadaii bagi i para i ibu yang be ikeirja, dan 

ge incarnya promosii pe imasaran susu formula (Diinas Ke ise ihatan Kabupatein Banyumas, 2022).  

 

Be ibeirapa faktor yang me inye ibabkan bayii tiidak diibe iri ikan ASIi deingan baiik. Faktor teirse ibut 

adalah faktor karakte iriisti ik iibu, faktor bayii, liingkungan, dukungan keiluarga, pe indiidi ikan 

ke ise ihatan, sosi ial eikonomi i dan budaya, di i daeirah peirkotaan diimana reilatiif leibiih banyak iibu 

yang be ikeirja untuk meincarii nafkah meingakiibatkan iibu ti idak dapat meinyusui i bayi inya de ingan 

baiik dan te iratur. Hal iini i meinjadii si igni ifi ikan kareina si ituasii te impat keirja beilum meindukung 

praktiik pe imbeiri ian ASI i, mi isalnya tiidak te irse idiianya teimpat meimeirah dan meinyi impan ASI i, 

be ilum banyak teirse idiia atau tiidak adanya teimpat peiniiti ipan bayii agar iibu peike irja dapat meinyusui i 
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bayiinya pada saat teirteintu. Ti ingkat peindi idiikan i ibu dan pe ingeitahuan iibu me irupakan faktor yang 

pe intiing untuk meindukung ke ibe irhasiilan ASI i e iksklusi if pada bayii, kareina seimakiin tiinggi i tiingkat 

pe indiidi ikan seise iorang se imakiin mudah meine iriima iinformasi i se ihiingga se imaki in banyak 

pe ingeitahuan yang diimiili ikii. Se ibaliiknya peindi idi ikan yang kurang akan me inghambat 

pe irkeimbangan siikap se ise iorang teirhadap ni ilaii-niilaii yang di ipeirke inalkan (Siihombiing, 2018). 

 

Ke iceinde irungan i ibu-iibu ti idak meimbe iriikan ASIi E iksklusi if di ikare inakan banyaknya iibu-i ibu yang 

be ikeirja. Seilaiin iitu, keiceinderungan iinii juga teirjadii di ikareinakan bagii peike irja waniita yang 

meilahiirkan, meimbeiri ikan ASI i E iksklusi if meirupakan suatu diileima, kareina masa cutii te irlalu 

si ingkat diibandi ingkan masa meinyusui i, se ihi ingga meire ika akan meimbe iriikan susu formula se ibagaii 

pe inggantii ASIi Eiksklusi if (Bahriiyah eit al., 2017). Bayii yang tiidak meindapatkan ASI i eiksklusi if 

dapat beirpeingaruh pada daya tahan tubuh le ibi ih le imah dan reintan teirhadap peinyaki it meinular 

dan kroniis.  Diiarei meirupakan dampak teirbe isar bagii bayii yang tiidak diibe iriikan ASI i eikslusi if, 

re isi iko teirse ibut meincapaii 30 kalii leibi ih be isar. Dampak laiin se ipe irtii ke imatiian, malnutriisi i, diiabe iteis 

dan obeisi itas meirupakan dampak lai in dari i bayii yang tiidak diibeiri ikan ASI i eiksklusi if (Warastutii 

& Musli im, 2021). Studi i pe indahuluan di i Puske ismas Sumbang 1 yang be irada di i Ke icamatan 

Sumbang Kabupatein Banyumas, diike itahui i cakupan ASI i eiksklusi if pada tahun 2022 se ibe isar 

56,2% leibi ih reindah diibandi ing Puske ismas Ke imbaran 1 deingan angka 58,9%. Meinurut biidan 

se iteimpat angka cakupan ASIi e iksklusi if reindah kareina banyaknya iibu yang beike irja dan masiih 

kurangnya keisadaran iibu teintang peintiingnya ASI i eiksklusi if. Hal iini i juga diipe irkuat deingan 

be irdasarkan wawancara se ideirhana pada tanggal 12 Juli i 2023 ke ipada 3 iibu, di idapatkan 2 iibu 

tiidak me imbeiri ikan ASI i e iksklusi if kare ina si ibuk be ike irja seihi ingga meimbe iriikan susu formula dan 

1 i ibu me imbeiri ikan ASI i ekslusif. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan status 

pekerjaan dan pengetahuan tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI eksklusif. 

 

METODE 

Pe ine iliitiian iini i meirupakan jeini is peine iliiti ian kuantiitatiif. Deisai in peine iliitiian yang diigunakan adalah 

surve ii i analiiti ik de ingan peinde ikatan Cross Se ictiional. Pe ineiliiti ian iini i di ilakukan dii Wiilayah Keirja 

Puske ismas Sumbang 1. Populasi i dalam pe ineili itiian iini i adalah seimua iibu yang meimiili ikii bayii 

be irusi ia 6-12 bulan yang datang kei posyandu, de ingan jumlah populasi i pada bulan Juni i 2023 

se ibanyak 270 dii Puske ismas Sumbang 1. Sampe il dalam peine iliiti ian iinii adalah iibu yang 

meimpunyaii bayi i umur 6-12 bulan yang datang ke i posyandu se ibanyak 161 orang di i 11 De isa 

pada bulan Junii 2023. I instrumein pada pe ineili itiian iini i adalah kueisi ioneir yang di iadopsi i darii 

pe ineili itii Zuhroh (2022) yang beirjudul “Pe imbeiri ian ASIi E iksklusi if dan Faktor Yang 

Me impeingaruhi inya dii Wiilayah Keirja Puske ismas Paal X”. Kueisi ioneir i inii teilah diiujii valiidi itasnya 

de ingan niilaii kore ilasii r 0,565 se ihi ingga diinyatakan valiid dan dapat diigunakan seibagaii i instrumein 

pe ineili itiian. Analiisi is dalam pe ineili itiian i inii adalah uniivariiat dan bi ivariiat. Analiisi is uni ivari iat dalam 

pe ineili itiian i inii di igunakan untuk meinde iskri ipsi ikan variiabeil i inde ipeinde in dan variiabe il de ipeinde in 

de ingan meinyajiikan diistri ibusi i fre ikueinsi i tiingkat peinge itahuan, dan peikeirjaan iibu. Analiisi is 

bi ivariiat pada peine iliitiian i ini i untuk me ingeitahuii hubungan status pe ike irjaan dan peinge itahuan 

teintang ASI i eiksklusi if de ingan peimbeiri ian ASIi e iksklusi if dii Puske ismas Sumbang 1 deingan 

meinggunakan ujii spe iarman rank. 

 

HASIL 

Hasi il pe ineili itiian teintang “Hubungan status pe ike irjaan dan peinge itahuan teintang ASI i e iksklusi if 

de ingan peimbeiri ian ASI i e iksklusi if di i Puske ismas Sumbang 1” de ingan jumlah sampeil 161  

re isponde in diisaji ikan dalam beiri ikut iini i: 
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Tabeil 1.  

Status peike irjaan reisponde in di i Puske ismas Sumbang 1 (n=161) 

Status peikeirjaan f % 

Tiidak beikeirja 

Beikeirja 

88 

73 

54,7 

45,3 

Tabel 1 status peike irjaan reisponde in dii Puske ismas Sumbang 1 seibagiian beisar pada kateigori i tiidak 

be ikeirja se ibanyak 88 reisponde in (54,7%). 

 

Tabeil 2. 

Pe inge itahuan teintang ASI i eiksklusi if di i Puske ismas Sumbang (n=161) 

Peingeitahuan f % 

Kurang 

Cukup 

Baiik 

48 

60 

53 

29,8 

37,3 

32,9 

Tabel 2 peingeitahuan teintang ASI i eiksklusi if di i Puske ismas Sumbang 1 se ibagi ian be isar pada 

kateigori i cukup seibanyak 60 reisponde in (37,3%). 

 

Tabeil 3. 

 Pe imbeiri ian ASIi e iksklusi if di i Puske ismas Sumbang (n=161) 

Peimbeiriian ASIi f % 

Non eiksklusiif 

E iksklusiif 
59 

102 

36,6 

63,4 

Tabel 3 pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Sumbang 1 sebagian besar pada kategori 

eksklusif sebanyak 102 responden (63,4%). 

 

Tabel 4. 

Hubungan status pekerjaan dengan pemberian  ASI eksklusif di Puskesmas Sumbang 1 

(n=161) 

Status Pekerjaan 

Pemberian ASI Eksklusif 
Total 

p-value Koefisien korelasi Non eiksklusiif E iksklusiif 

f % f % f % 

Tiidak beikeirja 16 9,9 72 44,7 88 54,7 

0,000 -0,421 Beikeirja 43 26,7 30 18,6 73 45,3 

Total 59 36,6 102 63,4 161 100 

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan status pekerjaan tidak 

bekerja memberikan ASI eksklusif sebanyak 72 responden (44,7%). Berdasarkan hasil uji 

spearman-rank didapatkan nilai p-value = 0.000 < α (α = 0,05), dan nilai koefisien korelasi -

0,421 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan tingkat keeratan lemah dan tidak 

searah antara status pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Sumbang 1. 

Artinya apabila status pekerjaan ibu bekerja akan mengurangi peluang ibu dalam memberikan 

ASI eksklusif kepada anaknya. 
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Tabel 5. 

Hubungan pengetahuan tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas 

Sumbang 1 (n=161) 

Pengetahuan 

Pemberian ASI Eksklusif 
Total 

p-value Koefisien korelasi Non ekslusif Ekslusif. 

f % f % f % 

Kurang 40 24,8 8 5 48 29,8 

0,000 0,380 
Cukup 1 0,6 59 36,6 60 37,3 

Bai ik 18 11,2 35 21,7 53 32,9 

Total 59 36,6 102 63,4 161 100 

Dari i tabeil 5 me inunjukkan bahwa seibagiian be isar re isponde in de ingan peinge itahuan cukup te intang 

ASIi e iksklusi if meimbeiri ikan ASI i eiksklusi if se ibanyak 59 reisponde in (36,6%). Beirdasarkan hasiil 

ujii spe iarman-rank di idapatkan niilaii p-value i = 0.000 < α (α = 0,05), dan niilaii koeifi isi iein kore ilasii 

0,380 yang meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan deingan tiingkat keie iratan leimah dan seiarah 

antara peingeitahuan teintang ASI i eiksklusi if deingan peimbeiri ian ASI i eiksklusi if dii Puske ismas 

Sumbang 1, artiinya se imakiin baiik tiingkat peinge itahuan iibu teintang ASI i e iksklusi if i ibu akan 

meimbe iriikan ASIi e iksklusi if ke ipada anaknya. 
 

PEMBAHASAN  

Hasi il pe ineili itiian i ini i di idapatkan status peike irjaan reisponde in di i Puske ismas Sumbang 1 se ibagi ian 

be isar pada kateigori i tiidak beike irja seibanyak 88 reisponde in (54,7%). Meinurut peine iliiti i se ibagiian 

i ibu be isar i ibu tiidak be ike irja kareina iibu le ibi ih me ingutamakan meirawat bayiinya, i ibu me ingeitahuii 

pe iran iibu beigi itu peintiing untuk tumbuh keimbang anaknya dan seibagiian beisar di i wiilayah keirja 

Puske ismas Sumbang 1 yang be ikeirja yaiitu keipala keiluarga/suamii. Se ijalan deingan pe ineili itiian 

Olya e it al (2023) deingan hasi il peine iliiti ian di istriibusi i fre ikue insi i status pe ike irjaan mayori itas yang 

tiidak beike irja yaiitu seibanyak 34 reisponde in (54,8%) seidangkan yang meimi iliiki i peikeirjaan hanya 

28 re isponde in (45,2%). Hal iini i juga seisuai i de ingan teiorii Santrock (2017) dalam Olya e it al (2023) 

yang meinyatakan Iibu yang tiidak beike irja dapat leibi ih meimahamii bagaiimana siifat darii anaknya. 

Kare ina seibagi ian beisar waktu yang di imi iliiki i i ibu yang tiidak be ikeirja di ihabiiskan di i rumah 

se ihi ingga biisa meimantau kondiisi i peirke imbangan anak. Keibanyakan peike irjaan yang di ilakukan 

i ibu di i rumah meiliiputi i meimbeirsi ihkan, me imasak, meirawat anak, beirbeilanja, meincucii pakai ian, 

dan meindi isi ipliinkan se irta keibanyakan iibu yang tiidak be ikeirja se iriingkalii harus me ingeirjakan 

be ibeirapa peike irjaan rumah seikaliigus. I ibu yang tiidak be ike irja adalah meire ika yang hanya be ikeirja 

se ibagaii i ibu rumah tangga dan tiidak me indapatkan gajii, se ipe irtii me ingasuh anak, meimasak, 

meimbe irsi ihkan rumah, dan seibagaiinya (Ari in eit al., 2021). 

 

Hasi il pe ineili itiian i ini i di idapatkan peinge itahuan teintang ASI i e iksklusi if di i Puske ismas Sumbang 1 

se ibagiian be isar pada kateigori i cukup se ibanyak 60 re isponde in (37,3%). Me inurut pe ineili itii 

pe ingeitahuan teintang ASI i e iksklusi if pada i ibu dii Puske ismas Sumbang 1 cukup kare ina teinaga 

ke ise ihatan/biidan teilah meini ingkatkan peinge itahuan para iibu de ingan pe inyuluha dii ti iap posyandu. 

Be irbeida de ingan hasiil pe ine iliitiian yang di ilakukan Anggrae inii (2016) di idapatkan bahwa dari i 43 

orang, seibagiian beisar reisponde in adalah yang beirpe ingeitahuan baiik beirjumlah 23 orang (53,5%), 

cukup se ibanyak 11 orang (25,6%) se idangkan pe ingeitahuan kurang seibanyak 9 orang (20,9%). 

Pe ine iliitiian laiinnya yang di ilakukan Liiawatii & Pi itriian (2020) me inunjukkan bahwa seibagi ian beisar 

i ibu meimbeiri ikan ASI i E iksklusi if te irhadap anaknya seibanyak 57 orang (57%), seidangkan iibu 

yang tiidak meimbeiri ikan ASI i E iksklusi if te irhadap anaknya seibanyak 43 orang (43%). Hasi il 

pe ineili itiian iini i se ijalan deingan teiori i yang meinyatakan bahwa peingeitahuan atau kogniiti if 

meirupakan domaiin yang sangat pe intiing dalam meimbeintuk ti indakan seise iorang. Dari i 

pe ingalaman dan peineili itiian teirbuktii bahwa peiri ilaku yang diidasari i oleih peinge itahuan leibiih 

langgeing dariipada peiri ilaku yang tiidak di idasari i peinge itahuan. Peiri ilaku diipeingaruhi i oleih 3 faktor 

utama diimana salah satu faktor pre idiisposi isi i yang ada dii dalamnya peinge itahuan. Peiran se iorang 
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i ibu dalam meimbeiri ikan ASI i eiksklusi if pada bayiinya sangatlah peinti ing. Kareinanya suatu 

pe imahaman teintang program iinii amat diipeirlukan untuk kalangan teirse ibut (He irman eit al., 2021).  

Kurangnya peingeitahuan iibu teintang manfaat ASIi meinye ibabkan iibu-i ibu mudah teirpe ingaruh 

dan beiraliih ke i susu formula. Tiingkat peinge itahuan yang tiinggii me ineintukan mudah tiidaknya iibu 

untuk meimahamii dan meinye irap iinformasi i teintang ASI i eiksklusi if. Se imakiin ti inggiinya tiingkat 

pe ingeitahuan iibu, maka makiin tiinggi i pula iibu dalam meinye irap iinformasii teintang ASI i E iksklusi if 

(Si itii & Oktavi iani is, 2017). Kurangnya pe inge irtiian dan pe ingeitahuan iibu te intang ASI i 

meinye ibabkan iibu-i ibu akan mudah teirpe ingaruh dan akhiirnya beiraliih me inggunakan susu 

formula. Reindah peinge itahuan iibu te intang ASI i di irasa wajar kareina iinformasii atau nasi ihat 

di ibeiri ikan nakeis juga diirasa masiih kurang. Hanya se ibagiian keiciil saja iibu yang meindapatkan 

i informasii atau nasiihat teintang ASIi de ingan be inar (Noorbaya eit al., 2019). 

 

Hasi il peine iliiti ian iini i diidapatkan peimbe iriian ASIi e iksklusi if di i Puske ismas Sumbang 1 se ibagiian 

be isar pada kateigorii e iksklusi if se ibanyak 102 re isponde in (63,4%). Se ijalan de ingan pe ine iliitiian 

Fari iniingsi i e it al (2021) diikeitahuii bahwa dari i 40 reisponde in, se ibagi ian beisar i ibu meimbe iriikan ASIi 

e iksklusi if pada anaknya beirjumlah 33 orang (82,5%). Me inurut peine iliiti i se ibagiian beisar i ibu sudah 

meimbe iriikan ASIi e iksklusi if ke ipada anaknya kareina iibu me imiili ikii pe inge itahuan yang cukup 

teintang ASI i e iksklusi if se ihi ingga meire ika paham akan peintiingnya meimbe iriikan ASI i e iksklusi if 

ke ipada anaknya. Meimbeiri ikan ASIi eiksklusi if keipada bayii sangat meinguntungkan untuk tumbuh 

ke imbang bayii, namun masiih banyak juga i ibu-iibu de ingan beirbagaii alasan tiidak meimbeiri ikan 

ASIi e iksklusi if pada bayiinya, se ihi ingga cakupan peimbeiri ian ASIi e iksklusi if tiidak teircapai i. Deingan 

pe imahaman teintang meinyusui i yang be inar, manfaat ASI i dan rasa peircaya diiri i tiidak mustahiil 

jiika pe imbeiri ian ASIi e iksklusi if akan me ini ingkat meinjadii 80%. Umur i ibu juga salah satu yang 

meimpe ingaruhii dalam peimbe iriian ASI i E iksklusi if, i ibu pada usiia re imaja 20 tahun ke ibawah 

pe irkeimbangan fiisi ik, psi ikologiis, maupun sosi ial beilum si iap se ihiingga dapat me ingganggu 

ke ise iiimbangan psiikologiis dan dapat meimpe ingaruhii dalam peimbe iriian ASIi. Se idangkan usi ia 20-

35 tahun adalah usiia re iproduksi i se ihat dan matang se ihiingga dapat sangat me indukung untuk 

pe imbeiri ian ASIi e iksklusi if, se idangkan untuk usi ia 35 tahun ke iatas pada usi ia teirse ibut di ianggap 

be irbahaya, seibab baiik alat reiproduksi inya maupun fiisi ik iibu sudah jauh beirkurang dan meinurun, 

hal teirse ibut akan meinjadii hambatan untuk iibu dalam meimbe iriikan ASIi se icara eiksklusi if 

(Tiimporok e it al., 2018). 

 

Hasi il ujii speiarman-rank diidapatkan niilaii p-valuei = 0.000 < α (α = 0,05), dan ni ilaii koeifi isi ie in 

kore ilasii -0,421 yang meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan deingan tiingkat keie iratan leimah 

dan tiidak seiarah antara status pe ike irjaan deingan peimbe iriian ASI i e iksklusi if dii Puske ismas 

Sumbang 1, yang artiinya i ibu yang beike irja be isar keimungkiinan tiidak meimbeiri ikan ASI i eiksklusi if 

be igiitu juga seibaliiknya teirliihat darii hasiil peineili itiian meinunjukkan iibu yang beike irja tiidak 

meimbe iriikan ASIi e iksklusi if se ibanyak 43 re isponde in (26,7%), dan i ibu yang ti idak be ike irja 

meimbe iriikan ASIi e iksklusi if se ibanyak 72 re isponde in (44,7%). Meinurut peine iliiti i, iibu yang tiidak 

be ikeirja meimi iliiki i leibiih banyak waktu untuk meimbeiri ikan ASIi e iksklusi if keipada bayiinya. 

Adapun darii hasi il peine iliiti ian iinii te irdapat iibu yang beike irja meimbe iriikan ASIi e iksklusi if se ibanyak 

30 re isponde in (18,6%), kareina iibu meimahamii manfaat dan peintiingnya ASIi bagi i bayiinya 

de ingan cara meimompa atau meimeirah ASI inya keimudi ian diibe ikukan untuk diikasi ih kei bayii saat 

i ibu peirgii be ikeirja seirta iibu juga meindapatkan dukungan darii keiluarganya seihiingga meimbuat 

i ibu leibi ih pe ircaya diiri i untuk meimbe iriikan ASI i se icara E iksklusi if meiski ipun i ibu harus pe irgi i be ikeirja. 

Teirbukti i darii se ibagiian iibu yang beikeirja meingatakan meireika meimompa ASI i nya lalu 

di imasukkan dii kulkas dan diibeiri ikan kei bayi i oleih anggota keiluarga laiin. 

 

Hal iini i se ijalan deingan peine iliiti ian Tiimporok e it al (2018) yang meinunjukkan ada hubungan 

antara status peikeirjaan deingan peimbeiri ian ASI i e iksklusi if pada bayii. Pe ine iliitiian laiinnya 



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  6  No 5, Oktober 2024 

Global Health Science Group  

2287 
 

di ilakukan oleih Olya eit al (2023) meinunjukkan eirdasarkan hasiil analiisi is ujii statiisti ik di ipeirole ih 

ni ilaii P=0,016, artiinya ada hubungan yang si igni ifiikan antara status pe ike irjaan iibu de ingan 

pe imbeiri ian ASIi Eiksklusi if di i UPT Puske ismas Me inteing Tahun 2022. Status peike irjaan iibu 

be ikeirja maka beisar ke imungkiinan i ibu tiidak meimbe iriikan ASIi e iksklusi if pada bayi inya, dan 

apabiila status peike irjaan iibu ti idak be ikeirja maka beisar ke imungkiinan i ibu dapat meimbe iriikan ASI i 

e iksklusi ifnya. Kareina keibanyakan iibu beike irja, waktu meirawat bayiinya leibi ih seidi iki it, se ihiingga 

meimungki inkan iibu tiidak meimbe iriikan ASI i e iksklusi if pada bayiinya (Tiimporok eit al., 2018). 

 

Dari i hasiil peineili itiian iini i diidapatkan hasiil peine iliitiian meinunjukkan iibu yang beike irja tiidak 

meimbe iriikan ASIi e iksklusi if se ibanyak 40 re isponde in (26,3%). Pe ike irjaan se ibagaii salah satu 

hambatan dalam peilaksanaan peimbeiri ian ASIi se icara E iksklusi if. Bagi i i ibu yang be ike irja tiidak 

meimbe iriikan ASIi E iksklusi if diikare inakan waktu untuk meirawat bayiinya leibi ih seidi iki it di ibandiing 

i ibu yang tiidak be ike irja leibiih banyak waktu untuk meirawat dan meimbe iriikan ASIi ke ipada bayiinya, 

dan jiika iibu yang beike irja dapat meimbe iri ikan ASI i se icara Eiksklusi if kare ina iibu meimahamii 

manfaat dan peintiingnya ASI i bagi i bayiinya deingan cara meimompa atau meime irah ASIinya 

ke imudiian di ibeikukan untuk di ikasiih ke i bayi i saat iibu pe irgi i be ikeirja se irta iibu juga meindapatkan 

dukungan darii ke ilurganya seihiingga meimbuat iibu leibi ih pe ircaya diiri i untuk meimbeiri ikan ASI i 

se icara Eiksklusi if me iski ipun iibu harus pe irgi i beike irja. Apabiila iibu yang tiidak beikeirja dan tiidak 

meimbe iriikan ASIi se icara Eiksklusi if di ikare inakan kurangnya miinat iibu dalam peimbe iriian ASI i 

se icara Eiksklusi if se irta beibe irapa iibu diiteimukan tiidak meimbe iriikan ASI i E iksklusi if deingan alasan 

ASIi ti idak keiluar atau tiidak lancar seirta iibu be iralasan jiika bayiinya tiidak mau meinyusui i se ihiingga 

i ibu meimbeiri ikan susu formula seibagaii gantiinya (Olya eit al., 2023). 

 

Pe irtumbuhan anak beirsusu formula tak se imutu anak beir-ASIi. Anak tumbuh kurang normal, 

dapat leibiih ke iciil atau bahkan leibi ih be isar. Ji ika pe imakaiian susu formula ti idak meinurut aturan, 

anak meinjad iikurus. Ji ika teirlalu banyak susu formula anak akan me injadii ge imuk (Heirman eit al., 

2021). I ibu be ike irja meimpunyaii pe iluang untuk tiidak me imbeiriikan ASI inya se icara E iksklusi if 

di ikareinakaan iibu harus keimbalii beikeirja se ibeilum peiriiode i ASIi E iksklusi if seile isaii, se ihiingga 

meimbuat hak bayii meinyusui i te irabaiikan. Iibu be ike irja tiidak meimbeiri ikan ASI i e iksklusi if 

di ikareinakan beirbagaii hal yai itu : cutii me ilahiirkan yang teirlalu si ingkat, kurangnya miinat i ibu 

dalam peimbeiri ian ASI i se icara Eiksklusi if, juga dukungan darii liingkungan se iki itarpun sangat 

be irpeingaruh, Ji ika dalam liingkungan seiki itar tiidak ada yang meindukung dalam peimbe iriian ASI i 

e iksklusi if maka akan teirbeintuk pe iri ilaku iibu be irhe intii me inyusui i bayi inya se icara eiksklusi if sampaii 

usi ia 6 bulan, hal i inii kare ina kurang di ipahamiinya te intang ASI i se icara teipat dan be inar ole ih i ibu, 

ke iluarga, dan liingkungannya (Nurhiidayatii & Hanum, 2021). 

 

Hasi il ujii speiarman-rank diidapatkan niilaii p-valuei = 0.000 < α (α = 0,05), dan ni ilaii koeifi isi ie in 

kore ilasii 0,380 yang meinunjukkan bahwa te irdapat hubungan deingan tiingkat keie iratan leimah dan 

se iarah antara peinge itahuan teintang ASI i e iksklusi if de ingan pe imbeiri ian ASI i e iksklusi if di i 

Puske ismas Sumbang 1. Hasi il pe ine iliiti ian i inii se ijalan de ingan peine iliiti ian yang di ilakukan oleih 

He irman eit al (2021) deingan hasiil ujii statiisti ik diipe iroleih ni ilaii ρ valuei: 0,003 leibi ih keici il darii ni ilaii 

ɑ = 0,05, se ihi ingga teirdapat hubungan antara pe inge itahuan deingan pe imbeiri ian ASI i e iksklusi if 

pada bayii. Pe ine iliitiian laiinnya yang di ilakukan oleih Damaniik (2020) di idapatkan hasi il analiisi is 

de ingan program SPSS di ipeirole ih niilaii stati istiik p-valuei 0.01 < 0,05, ni ilaii χ ᵅ 10.848a se ihi ingga 

hi ipoteisa nol (HO) di itolak yang beirartii ada hubungan yang siigni ifi ikan antara peinge itahuan iibu 

teintang ASI i e iksklusi if de ingan pe imbe iri ian ASIi E iksklusi if di i Puske ismas Pe irdagangan Si imalungun. 

Ada hubungan yang si igni ifi ikan antara peinge itahuan iibu de ingan peimbe iriian ASI i e iksklusi if di i 

wi ilayah keirja Puske ismas Pe irdagangan Kabupatein Si imalungun. Meinurut asumsi i peine iliiti i 

se ibagiian be isar i ibu me inyusui i de ingan pe inge itahuan yang baiik me imbeiri ikan ASIi e iksklusi if kare ina 

meinge itahuii manfaat ASI i eiklusi if bagii bayi inya (Damaniik, 2020). 
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Tiingkat peindi idi ikan meirupakan suatu standar yang me inunjukkan se ise iorang dapat be irpeiri ilaku 

de ingan cara yang iilmiiah. Pe indiidi ikan meimi iliiki i peiran utama dalam meimpromosiikan pe imbeiri ian 

ASIi. Pe inge itahuan teintang ASIi e iksklusi if meirupakan faktor peineintu dalam praktiik pe imbeiri ian 

ASIi E iksklusi if. Iibu yang me imiiliiki i pe indiidi ikan dan peinge itahuan yang baiik dapat meini ingkatkan 

pe imbeiri ian ASIi e iksklusi if (Damaniik, 2020). Kurangnya peinge itahuan dan si ikap sangat 

be irpeingaruh te irhadap praktiik me inyusui i. Faktor yang paliing domi inan beirhubungan de ingan 

pe imbeiri ian ASIi eiksklusi if adalah peingeitahuan. I ibu deingan peinge itahuan yang baiik meimi iliikii 

pe iluang untuk dapat me imbe iriikan ASI i e iksklusi if se ibe isar 13 kalii leibi ih be isar di ibandiingkan iibu 

yang meimi iliiki i pe ingeitahuan kurang (Seipti ianii e it al., 2017). Pe inge itahuan biisa di ipeingaruhii ole ih 

pe ikeirjaan, peindiidi ikan dan usiia. Seimakiin se ise iorang beirpe indiidi ikan tiinggii maka akan se imakiin 

mudah dalam meineiri ima iinformasii. Liingkungan teimpat keirja biisa meimbuat se ise iorang 

meindapatkan peingeitahuan dan juga peingalaman yang diipe iroleih se icara tiidak langsung ataupun 

langsung (Nursa’i ii idah & Rokhaiidah, 2022). Kurangnya pe inge itahuan iibu te intang manfaat ASI i 

meinye ibabkan iibu-i ibu mudah teirpe ingaruh dan beiraliih ke i susu formula. Tiingkat peinge itahuan 

yang tiinggi i meine intukan mudah tiidaknya i ibu untuk meimahamii dan meinye irap iinformasi i teintang 

ASIi e iksklusi if. Se imakiin tiinggi inya tiingkat pe ingeitahuan iibu, maka makiin tiinggii pula i ibu dalam 

meinye irap iinformasii te intang ASIi Eiksklusi if. Kurangnya peinge irtiian dan peinge itahuan iibu teintang 

ASIi me inye ibabkan iibu-iibu akan mudah teirpe ingaruh dan akhiirnya be iraliih meinggunakan susu 

formula (Putrii eit al., 2022). 

 

SIMPULAN  

Hasil uji spearman-rank didapatkan nilai p-value = 0.000 < α (α = 0,05), dan nilai koefisien 

korelasi -0,421 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan tingkat keeratan lemah 

dan tidak searah antara status pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas 

Sumbang 1, yang artinya ibu yang bekerja besar kemungkinan tidak memberikan ASI eksklusif 

begitu juga sebaliknya terlihat. Hasil uji spearman-rank didapatkan nilai p-value = 0.000 < α 

(α = 0,05) dan nilai koefisien korelasi 0,380 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

dengan tingkat keeratan lemah dan searah antara pengetahuan tentang ASI eksklusif dengan 

pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Sumbang 1. 
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